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 Warjabakti Village has various agro-tourism potentials that have not been managed properly, 

namely in the form of a charming natural scenery, natural conditions that are still maintained, 

and cool air. The problems faced are the need for more exposure to technology, the unavailability 

of supporting facilities and infrastructure, and the absence of groups capable of coordinating 

these potentials. This community service aims to develop a community-based tourism system by 

integrating digital marketing technology to empower target communities. The results achieved 

from this community service activity are the formation of Pokdarwis, which have been legally 

approved by the village government and will oversee the management of the tourism village in 

Warjabakti Village with governance that the team and partners have made. In addition, the e-

digital map and the Haruman Tourism Village website have been produced. This website contains 

village content and branding that displays attractive village information, videos, and animations 

that have been structured and integrated, as well as a complete and attractive e-digital map of 

tourist areas.  
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 Desa Warjabakti memiliki berbagai potensi agrowisata yang belum terkelola dengan baik, yakni 

berupa pemandangan alam yang menawan, kondisi alam yang masih terjaga, serta udara yang 

sejuk. Permasalahan yang dihadapi adalah masih kurangnya paparan terhadap teknologi, 

belum tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung, serta belum terbentuknya 

kelompok yang mampu mengoordinasikan potensi-potensi tersebut. Tujuan pengabdian 

masyarakat ini adalah mengembangkan suatu sistem community-based tourism dengan 

mengintegrasikan teknologi digital marketing untuk memberdayakan masyarakat sasar.  Hasil 

yang dicapai dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah terbentuknya Pokdarwis yang 

telah disahkan secara legal oleh pemerintah desa yang akan mengawal pengelolaan desa 

wisata di Desa Warjabakti dengan tata kelola yang sudah dibuat oleh tim dan mitra. Selain itu, 

telah dilakukan pula pembuatan e-digital map serta website Desa Wisata Haruman. 
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1. Pendahuluan 

Desa-desa di wilayah kaki pegunungan Bandung Selatan 

umumnya memiliki potensi agraris yang sangat tinggi karena 

kesuburan tanahnya. Salah satu desa tersebut adalah Desa 

Warjabakti yang terletak di Kecamatan Cimaung, Kabupaten 

Bandung. Desa Warjabakti dapat ditempuh melalui jalan 

darat menggunakan kendaraan roda dua atau roda empat, 

kurang lebih sekitar 40 km dari pusat Kota Bandung (Gambar 

1). Desa Warjabakti memiliki pemandangan alam yang 

sangat menawan, kondisi alam yang masih terjaga, serta 

udara yang sejuk. Secara ekonomi, 90% penduduk di sana 

bermata pencaharian sebagai petani, baik mengolah lahan 

milik sendiri, milik orang lain, maupun milik Perhutani. 

Tanahnya yang subur menjadikan desa ini sebagai penghasil 

berbagai produk pertanian unggulan, seperti kopi, jeruk, 

bawang, serta beragam tanaman hortikultura dan sayur-

sayuran (Desa Warjabakti, 2021). Selain itu, desa Warjabakti 

memiliki penduduk yang menjunjung budaya adat Sunda.  

 

Berdasarkan potensi alam maupun budaya  yang dimiliki oleh 

Desa Warjabakti, maka desa ini sangat layak untuk 

dikembangkan menjadi sebuah desa wisata. Menurut (Arida 

& Pujani, 2017), desa wisata merupakan salah satu 

pengimplementasian pengembangan pariwisata yang 

berdasarkan kepada masyarakat dan suatu sistem yang 

berkelanjutan. Selain itu, menurut (Inskeep, 1991), apabila 

terdapat suatu bentuk pariwisata, dimana terdapat 

wisatawan yang tinggal di suatu desa atau di area yang erat 

dengan kehidupan tradisional, dimana di desa tersebut para 

wisatawan mempelajari seluk beluk desa seperti kehidupan 

dan lingkungannya, maka hal ini disebut dengan desa wisata. 

 

Motif dari suatu desa wisata bergantung kepada keunggulan 

atau potensi yang dimiliki oleh desa wisata tersebut. 

Terdapat beberapa macam motif wisata seperti wisata bahari, 

agrowisata, wisata budaya, wisata buru, wisata cagar alam, 

wisata konvensi, dan wisata ziarah (Dispar Bone, 2019). Pada 

saat ini, agrowisata merupakan salah satu motif wisata yang 

banyak dikunjungi oleh wisatawan. Menurut (Aridiansari et 

al., 2015), salah satu daya tarik wisatawan mengunjungi 

agrowisata adalah hasil pertanian atau perkebunan yang 

bervariasi dan beragam. Suatu destinasi wisata bisa 

dikatakan sebagai agrowisata apabila destinasi wisata 

tersebut menawarkan kegiatan yang berhubungan dengan 

pertanian seperti ikut serta dalam kegiatan pertanian, 

mempelajari cara-cara lokal dalam pertanian, serta 

menawarkan pemandangan alam dan keanekaragaman 

hayati (Catalino & Lizardo, 2004).  

 

Selain motif wisata, pada saat ini bentuk pariwisata yang 

banyak dikembangkan di suatu desa wisata adalah 

community-based tourism atau suatu pariwisata yang 

berbasis masyarakat. Menurut (Setyowardhani et al., 2019), 

community-based tourism merupakan sebuah bentuk 

pariwisata dimana masyarakat setempat memiliki peran yang 

utama dalam pengelolaan maupun pengembangan destinasi 

wisata, dan manfaat serta dampak positif dari bentuk 

pariwisata ini dirasakan oleh masyarakat tersebut. Penerapan 

community-based tourism yang baik bisa memberikan 

dampak yang baik bagi peningkatan ekonomi masyarakat, 

ekologi di destinasi wisata, serta sosial di masyarakat 

(Sutedjo et al., 2018). Sehingga, penerapan community-based 

tourism ini bisa memberikan keuntungan tidak hanya bagi 

wisatawan namun juga bagi masyarakat (Dodds et al., 2018).  

 

Suatu desa wisata yang memiliki potensi, motif dan bentuk 

wisata yang jelas, serta pengelolaan yang baik, perlu 

didukung dengan promosi wisata kepada para calon 

wisatawan. Promosi wisata menjadi sangat penting pada saat 

ini karena banyak sekali desa wisata yang sedang 

berkembang (Anak Agung Istri Syawana Bargandini & Ni 

Nyoman Juwita Arsawati, 2022).  Salah satu promosi wisata 

yang bisa dilakukan adalah dengan menggunakan digital 

marketing. Menurut (Herningtyas & Wirasenjaya, 2021), 

digital marketing yang bisa dikembangkan pada suatu 

destinasi wisata apabila pengelola wisata dapat 

berkomunikasi dengan wisatawan maupun calon wisatawan 

dngan menggunakan mobile phone, internet, email dan atau 

media digital lainnya. Beberapa media digital yang sering 

digunakan oleh pengelola wisatawan untuk digital marketing 

antara lain website desa (Zulaikha et al., 2022) dan sosial 

media seperti Youtube (Setyowardhani et al., 2019), 

Instagram (Hanindharputri et al., 2022), Facebook 

(Sudarmadi, 2021), dan Tiktok (Sari et al., 2022).  

 

Selain digital marketing, beberapa terobosan pemanfaatan 

teknologi telah dilakukan untuk menonjolkan keunggulan 

dari suatu desa wisata, misalnya dengan menggunakan 

Augmented Reality (Sangari et al., 2022) video (Sukirman & 

Yusuf, 2021), dan peta digital (Putri et al., 2021). Hal ini sangat 

diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih nyata 

kepada para calon wisatawan terkait informasi terkait atraksi, 

akomodasi, serta fasilitas yang ada di desa wisata.  
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Gambar 1 Lokasi Desa Warjabakti dari pusat kota 

Bandung 

Potensi Pemberdayaan Masyarakat Sasar 

Potensi pemberdayaan masyarakat sasar yang berpotensi 

untuk dikembangkan lebih lanjut di Desa Warjabakti, yaitu: 

1. Potensi alam, berupa pemandangan alam yang 

menawan, udara yang sejuk, serta kondisi alam yang 

masih terjaga. 

2. Perkebunan kopi, jeruk, dan buah-buahan lainnya. 

3. Perkebunan hortikultura dan beragam sayur-sayuran, 

seperti wortel, kol, jagung, tomat, cabe, bawang merah, 

daun bawang, dan lain-lain. 

4. UMKM roasting biji kopi. 

 

Kondisi alam dan budaya agraris di Desa Warjabakti 

merupakan potensi agrowisata yang sangat berpeluang 

untuk dikembangkan. Selain itu, di sana juga terdapat 

Stasiun Geofisika yang sedang dikembangkan oleh 

Universitas Padjadjaran sehingga membuka peluang besar 

untuk kolaborasi lebih lanjut di bidang agroedukasi. Masih 

kurangnya paparan terhadap teknologi, belum tersedianya 

sarana dan prasarana yang mendukung, serta belum 

terbentuknya kelompok yang mampu mengoordinasikan 

berbagai potensi dan pemangku kepentingan menjadikan 

kelebihan-kelebihan serta potensi-potensi agrowisata dan 

agroedukasi di Desa Warjabakti belum termanfaatkan 

dengan baik.   

 

Berdasarkan kondisi dan potensi Desa Warjabakti yang 

sangat baik namun belum dimanfaatkan dan dikembangkan 

secara optimal, maka tim pengabdian masyarakat Universitas 

Telkom yang berkolaborasi dengan Universitas Padjadjaran 

dan Digikara yang merupakan start up di bidang pariwisata,  

mengintegrasikan digital marketing dan Community-based 

Tourism untuk pengembangan Agrowisata di Desa 

Warjabakti.  

2. Metode Pelaksanaan 

Solusi yang ditawarkan terhadap permasalahan masyarakat 

sasar, yaitu membentuk kelompok sadar wisata (Pokdarwis) 

berbadan hukum atau disahkan oleh perangkat desa, 

memetakan potensi agrowisata dan agroedukasi, 

memetakan sasaran yang berpotensi sebagai destinasi bagi 

wisatawan, membuat tata kelola desa agrowisata, rancang-

implementasi desain branding agrowisata, serta membuat 

tata kelola air bersih pada kawasan agrowisata dan 

masyarakat di sekitarnya. 

 

Pertama-pertama dilakukan pembentukan Pokdarwis yang 

disahkan secara legal oleh pemerintah desa. Tahap awal ini 

sangat penting untuk mewujudkan keterlibatan masyarakat 

desa dan para pemangku kepentingan dalam mewujudkan 

community-based tourism yang mandiri dan berkelanjutan. 

 

Langkah selanjutnya, yaitu pemetaan potensi agrowisata dan 

agroedukasi serta sasaran destinasi wisata yang akan 

dikembangkan melalui survei langsung ke lapangan dan 

diskusi dengan pengurus Pokdarwis, perangkat desa dan 

masyarakat setempat. Dari kegiatan pemetaan ini diperoleh 

potensi agrowisata yang cocok untuk keperluan konten 

promosi atau marketing serta branding.  

 

Setelah dilakukan tahapan pemetaan, selanjutnya dilakukan 

pembuatan tata kelola desa agrowisata. Hasilnya berupa tata 

kelola desa agrowisata yang dapat diuji dan dikawal oleh 

Pokdarwis.  

 

Rancang-implementasi desain branding agrowisata di Desa 

Warjabakti ini selanjutnya dilakukan melalui desain,  

pembuatan, serta pemasangan produk show branding desa 

wisata. Selain itu, tahap ini juga dilakukan dengan integrasi 

digital marketing berupa perancangan dan implementasi 

website desa wisata untuk online marketing, serta e-digital 

map kawasan wisata yang lengkap dan menarik. 

 

Langkah selanjutnya untuk melengkapi rangkaian solusi di 

atas adalah pembuatan tata kelola air bersih pada kawasan 

agrowisata dan masyarakat di sekitarnya. Implementasi ini 

dilakukan oleh pelaksana utama, yaitu mitra dari Geofisika 

Universitas Padjadjaran. 

 

Berdasarkan paparan yang telah disebutkan, kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat dikategorikan 

sebagai pendukung program SDGs berikut: 

1. Kehidupahan Sehat dan Sejahtera (SDGs nomor 3) 

2. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (SDGs 

nomor 11) 

3. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (SDGs nomor 17). 

 

Sedangkan metode dan tahapan pelaksanaan pengabdian, 

dilakukan dalam tahapan berikut: 
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Gambar 2 Roadmap kegiatan pengabdian masyarakat 

di Desa Warjabakti 

1. Forum Group Discussion (FGD) dengan perangkat desa 

dan warga Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) 

untuk pembentukan Pokdarwis 

2. Desain dan pembuatan produk show branding yang akan 

dipasang di beberapa titik lokasi dan e-map 

3. Desain dan pembuatan web branding beserta konten-

kontennya 

4. Implementasi dan evaluasi 

5. Diseminasi dan penyerahan teknologi secara simbolis 

6. Evaluasi akhir 

 

Uraian Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra terhadap program pengabdian masyarakat 

ini diuraikan secara spesifik untuk masing-masing mitra, yaitu 

Digikara dan Program Studi Geofisika Universitas 

Padjadjaran. 

 

Mitra Digikara berpartisipasi dalam hal-hal sebagai berikut: 

1. Membantu memberikan pemahaman tentang Desa 

Agrowisata dan tata kelolanya 

2. Membantu mengawal pembentukan Pokdarwis 

3. Membantu tim desain web branding dalam melengkapi 

konten website. 

 

Mitra Program Studi Geofisika  Universitas Padjadjaran 

berpartisipasi dalam hal-hal sebagai berikut: 

1. Melakukan implementasi manajemen air bersih 

berdasarkan keilmuan hidrologi-hidrofisika  

2. Membantu tim dan mitra Digikara dalam inisiasi ke 

perangkat desa dan membentuk Pokdarwis 

3. Membantu tim desain produk show branding dalam 

implementasi dan assembly. 

 

Potensi Keberlanjutan Program dan Roadmap 

Program ini akan terus berkelanjutan karena memiliki 

roadmap dalam tiga tahun ke depan seperti yang tercantum 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Inisiasi Pembentukan Pokdarwis dan Diskusi Desa Wisata 

Inisiasi pembentukan Pokdarwis dilakukan melalui FGD yang 

dihadiri oleh tim pengabdian masyarakat, mitra, masyarakat 

dan perangkat Desa Warjabakti (Gambar 3) . Dalam FGD ini 

dilakukan sosialiasi dan pemaparan kriteria pembentukan 

Pokdarwis dengan pemerintah desa dan calon pengurus 

desa wisata. Selain itu, dalam kegiatan ini juga dilakukan 

penyuluhan pengelolaan desa wisata. Kegiatan ini dikawal 

oleh mitra Digikara dibantu oleh tim pengabdian masyarakat 

dan mitra Geofisika Universitas Padjadjaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Kegiatan FGD inisiasi pembentukan 

Pokdarwis Desa Warjabakti. 

Pemetaan Desa Wisata 

Pemetaan desa wisata meliputi pemetaan potensi dan 

sasaran destinasi agrowisata dan agroedukasi (Gambar 4). 

Kegiatan ini dilakukan melalui survei langsung ke lapangan 

dan diskusi dengan pengurus Pokdarwis, perangkat desa dan 

masyarakat setempat. Kegiatan survei dilakukan dengan 

pengambilan foto dan video, baik menggunakan kamera 

konvensional, maupun drone (Gambar 5). Hasil pemetaan 

potensi ini dijadikan dasar untuk memetakan sasaran 

destinasi wisata yang akan dikembangkan. Selain itu, dari 

kegiatan pemetaan ini diperoleh potensi agrowisata yang 

cocok untuk keperluan konten promosi atau marketing serta 

branding.  

 

Gambar 4 Kegiatan pemetaan potensi agrowisata dan 

sasaran destinasi Desa Warjabakti 

Gambar 3 Kegiatan FGD inisiasi pembentukan 

Pokdarwis Desa Warjabakti 
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Gambar 5 Kegiatan pemetaan potensi agrowisata dan 

sasaran destinasi Desa Warjabakti dengan 

menggunakan drone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembentukan Tata Kelola Desa Wisata 

Setelah dilakukan tahapan pemetaan, selanjutnya dilakukan 

pembuatan tata kelola desa agrowisata. Hasilnya berupa tata 

kelola desa agrowisata yang dapat diuji dan dikawal oleh 

Pokdarwis. Indikator keberhasilan tata kelola ini adalah 

adanya aturan yang jelas dan pembagian kerja yang adil di 

antara semua pihak yang terlibat. 

 

Inisiasi Digital Promotion 

Rancang-implementasi desain branding agrowisata di Desa 

Warjabakti ini selanjutnya dilakukan melalui desain,  

pembuatan, serta pemasangan produk show branding desa 

wisata. Produk show branding ni berupa papan navigasi ke 

beberapa titik lokasi destinasi wisata yang dilengkapi dengan 

QR code yang terintegrasi dengan e-map dan website desa 

wisata. 

 

Selain itu, digital promotion ini juga dilakukan dengan 

integrasi digital marketing berupa perancangan dan 

implementasi website desa wisata untuk online marketing. 

Website desa wisata ini menampilkan konten-konten tentang 

desa dan branding yang menampilkan informasi atraktif 

desa, video dan animasi yang telah dibuat terstruktur dan 

terintegrasi, serta e-digital map kawasan wisata yang lengkap 

dan menarik (Gambar 6). Website Desa Haruman dapat 

diakses pada tautan http://www.wisataharuman.com 

(Gambar 7).  

 

Gambar 6 e-digital map Desa Warjabakti 

 

Gambar 7 Website Desa Wisata Haruman, Desa 

Warjabakti 

Implementasi dan Evaluasi 

Implementasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

ditandai dengan terbentuknya Pokdarwis yang disahkan 

secara legal oleh pemerintah desa pada 14 Januari 2023. 

Selain itu, sosialisasi produk show branding, website desa 

wisata, dan e-digital map telah dilakukan pada 14 Mei 2023. 

Tahap implementasi dan sosialisasi ini melibatkan 

masyarakat sasar dan perangkat desa, khususnya yang 

menjadi anggota Pokdarwis, serta mitra. 

 

Daftar Pertanyaan Survei 

1. Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan mitra/peserta 

2. Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai dan cukup 

3. Materi/kegiatan yang disajikan jelas dan mudah 

dipahami 

4. Panitia memberikan pelayanan yang baik selama 

kegiatan 

5. Masyarakat menerima dan berharap kegiatan-kegiatan 

seperti ini dilanjutkan di masa yang akan datang. 

 

Hasil survei menunjukkan, dari pertanyaan 1 dan 2, 90% 

masyarakat sasar menyatakan sangat setuju, sedangkan dari 

pertanyaan 3-5, seluruh masyarakat sasar menyatakan 

http://www.wisataharuman.com/
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sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat ini sudah tepat sasaran sebagai 

solusi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasar di 

Desa Warjabakti.  

 

Hasil survei ini juga menyiratkan bahwa masyarakat sasar 

mengharapkan agar kerjasama di bidang pengabdian 

masyarakat ke depan dapat dilanjutkan untuk membantu 

menemukan solusi dari permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi. Rekapitulasi hasil survei digambarkan pada 

diagram batang yang ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Hasil survei umpan balik kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

4. Kesimpulan 

Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah terbentuknya Pokdarwis yang telah disahkan secara 

legal oleh pemerintah desa yang akan mengawal 

pengelolaan desa wisata di Desa Warjabakti dengan tata 

kelola yang sudah dibuat oleh tim dan mitra. Selain itu, telah 

dilakukan pula pembuatan dan pemasangan produk show 

branding di beberapa titik lokasi desa yang terintegrasi 

dengan e-digital map serta website Desa Wisata Haruman. 

Website Desa Wisata Haruman ini memuat konten-konten  

tentang desa dan branding yang menampilkan informasi 

atraktif desa, video dan animasi yang telah dibuat terstruktur 

dan terintegrasi, serta e-digital map kawasan wisata yang 

lengkap dan menarik yang dapat diakses pada tautan 

http://www.wisataharuman.com. 

Hasil survei menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat ini sudah tepat sasaran sebagai solusi yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasar di Desa 

Warjabakti. Selain itu, hasil survei ini juga menyiratkan bahwa 

masyarakat sasar mengharapkan agar kerjasama di bidang 

pengabdian masyarakat ke depan dapat dilanjutkan untuk 

membantu menemukan solusi dari permasalahan-

permasalahan yang dihadapi. 
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